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Abstrak 

Pendahuluan: Anak toddler berusia 12-36 bulan. Pada masa ini anak merupakan masa penting untuk 
mencapai pertumbuhan yang optimal. Kebutuhan nutrisi merupakan aspek utama dalam 
mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Status gizi merupakan faktor penting yang dinilai pada tahap 
ini. Beberapa masalah terkait status gizi disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya pola makan 
yaitu memili-milih makan atau picky eater. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara picky eater tehadap status gizi pada anak toddler. Metode: Peneliti menggunakan 
desain penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Populasi pada penelitian ini 
adalah ibu yang memiliki anak usia 1-3 tahun di wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki Kecamatan 
Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling dengan 
jumlah 98 responden. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Child Eating Behavior Questionnaire 
(CEBQ). Analisis yang digunakan adalah analisis chi-square. Hasil: Peneliti mendapatkan mayoritas ibu 
berusia 26-35 tahun sebanyak 58 responden (59,2%), memiliki tingkat pendidikan menengah (SMA) 
sebanyak 61 responden (62,2%), mayoritas status pekerjaan tidak bekerja sebanyak 80 responden 
(81,6%), memiliki anak usia 12-24 bulan sebanyak 57 responden (58,2%), jenis kelamin anak 
perempuan sebanyak 50 responden (51,0%). Hasil penelitian sebagian besar anak toddler mengalami 
picky eater sebanyak 51 responden (52,0%). Status gizi lebih banyak gizi baik 69 responden (70,4%). 
Analisis menunjukkan bahwa ada hubungan picky eater terhadap status gizi anak toddler (p-
value=0,000<0,05). Kesimpulan: Anak yang mengalami perilaku picky eater mengalami status gizi 
kurang sebanyak 27 orang (27,6%) dibandingkan dengan anak status gizi baik sebanyak 24 orang 
(24,5%). Terdapat hubungan antara picky eater dengan status gizi anak toddler. Saran: Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan bagi masyarakat, khususnya orangtua 
dengan anak usia toddler. 
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PENDAHULUAN 

Toddler adalah anak yang berumur 12-36 bulan (1-3 tahun). Pada tahap ini, anak mulai 
mengeksplorasi cara kerja berbagai hal dan berupaya mengontrol orang disekitarnya melalui 
ekspresi kemarahan, penolakan, serta sikap keras kepala (Hupunau dkk., 2019). Pada periode 
ini masa eksplorasi lingkungan akan lebih intens karena anak toddler berusaha mencari tahu 
cara segala sesuatu bekerja dengan cara melakukan sesuatu yang mereka hendaki adalah cara 
anak toddler belajar tentang dunia mereka (Kliegman & Joseph, 2019). Tumbuh kembang 
toddler dimulai setelah 1 tahun, aktivitas motorik meningkat, dan nafsu makan menurun. Berat 
badan lahir meningkat tiga kali lipat dalam 1 tahun kehidupan dan empat kali lipat pada tahun 
ke-2 (Kliegman & Joseph, 2019). Periode ini sangat penting untuk mencapai tumbuh kembang 
yang optimal (Hupunau dkk., 2019). Asupan nutrisi merupakan salah satu faktor kunci yang 
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak toddler (Setiawati dkk., 2020). Masalah 
kesehatan dan gizi pada anak dapat memengaruhi tahapan pertumbuhan dan 
perkembangannya. Kurangnya nutrisi pada usia dini dapat mengganggu pertumbuhan fisik, 
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fungsi kognitif otak, kemampuan motorik, fungsi fisiologis, dan respon imun. (Papotot dkk., 
2021). 

Masalah status gizi yang kerap terjadi pada anak usia toddler adalah gizi lebih, gizi kurang 
dan gizi buruk (Jumiatun, 2019). Masalah gizi anak dibawah lima tahun diberbagai negara 
berkembang memiliki prevalensi sekitar 27% kekurangan gizi (Papotot dkk., 2021) Data hasil 
survei UNICEF pada tahun 2022 menyatakan data anak menderita wasting sebesar 8,1%, 
stunting sebesar 22,9% dan overweight sebesar 6,1%. Data hasil Survei Status Gizi Balita 
Indonesia (SSGI) tahun 2022 menyebutkan prevalensi status gizi balita underweight sebesar 
17,1%, balita stunting 21,6%, dan balita wasting sebesar 7,7%. Sementara itu, data hasil SSGI 
tahun 2021 prevalensi status gizi balita underweight sebesar 17,0%, balita stunting sebesar 
24,4%, dan balita wasting 7,1% (Kementerian Kesehatan RI, 2021). Status gizi yang tidak 
memadai dapat disebabkan oleh kurangnya asupan zat gizi yang diperlukan dan terkena 
penyakit menular atau infeksi. Kurangnya asupan zat gizi bisa terjadi karena jumlah makanan 
yang tidak mencukupi kebutuhan. Ketidakcukupan zat gizi bagi balita dalam jangka waktu yang 
lama dapat berdampak buruk pada status gizi (Septikasari, 2018). Faktor lain yang bisa 
menyebabkan anak mengalami kekurangan gizi adalah perilaku picky eater (Hardianti dkk., 
2018). 

Picky eater merupakan perilaku selektif dalam memilih makanan yang disukai atau tidak 
disukai anak. Biasanya, anak memiliki preferensi makanan yang kuat terhadap beberapa jenis 
makanan, membatasi konsumsi jenis makanan tertentu dan enggan mencoba makanan baru 
(Cahyani, 2019). Astuti dan Ayuningtyas (2018) menyebutkan picky eater merupakan perilaku 
anak yang tidak mau mengonsumsi beragam makanan baik yang sudah atau belum dikenalnya 
tetapi menolak mengonsumsi dalam jumlah yang cukup. Picky eater juga diartikan sebagai 
salah satu perilaku anak yang sulit atau tidak mau menerima makanan (Hoang et al., 2019). 
Perilaku picky eater yang tidak teratasi dapat mengakibatkan rendahnya asupan zat gizi dan 
masalah pertumbuhan pada anak. Kebiasaan memilih-milih makanan ini dapat mengakibatkan 
ketidakseimbangan asupan gizi yang bisa berdampak pada status gizi anak (Hardianti dkk., 
2018). Anak mungkin menjadi picky eater karena mereka cenderung tidak menyukai variasi 
dalam makanan, atau mereka belum terbiasa dengan makanan selain yang menjadi favorit 
mereka. Hal ini sering berdampak secara tidak langsung pada status gizi anak (Rufaida & Puji, 
2018). Anak picky eater dapat mengalami gangguan pertumbuhan, kurangnya konsentrasi, 
penurunan nafsu makan, rendahnya energi, dan penurunan imunitas. Anak dengan picky eater 
cenderung mengalami penurunan berat badan karena asupan makanan yang tidak beragam 
sehingga asupan makan tidak mencukupi. Asupan yang tidak mencukupi memperburuk status 
gizi (Bahagia & Rahayu, 2018). 

Angka kejadian picky eater di Indonesia melalui beberapa penelitian menunjukkan 33,3% 
pada anak 12-36 bulan di Desa Karangjeruk, Jatireji, Mojokerto mengalami picky eater (Muflih 
& Widaryanti, 2023). Perilaku picky eater pada anak dimulai saat berusia 1 tahun dan menjadi 
dominan saat berusia 3 tahun. Perilaku paling dominan yang dilakukan adalah waktu makan 
berlangsung lebih dari 30 menit, menahan makanan di dalam mulut dan jumlah makan perhari 
lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak seumurannya. Sejalan dengan itu, hasil 
penelitian Putri dan Muniroh (2019) di Surabaya menunjukkan 57,8% anak berusia 2-4 tahun 
adalah picky eater. Perilaku yang terlihat adalah jarang meminta makan, kurang menikmati 
variasi makanan, memiliki nafsu makan yang rendah dan cepat merasa kenyang. Beberapa 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan antara picky eater dengan status gizi 
anak. Penelitian yang dilakukan oleh Heryanto dkk (2023) dan penelitian Wijayanti dan 
Rosalina (2018) menyebutkan terdapat hubungan yang signifikan antara picky eater dengan 
status gizi anak. Hal ini sejalan dengan penelitian Nadya (2019) menemukan terdapat 
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hubungan picky eater dengan status gizi di Kota Padang. Hal menarik ditemukan dari hasil 
penelitian Nurmalasari dkk (2020) bahwa anak usia toddler mengalami picky eater 38,5% 
mengalami permasalahan gizi khususnya stunting dan hanya 5,0% yang tidak mengalami 
stunting. Hasil penelitian tentang picky eater diperlukan untuk dapat melihat besarnya masalah 
dan kemungkinan terjadinya permasalahan gizi. Hal ini diperlukan sebagai upaya mitigasi dan 
pencegahan permasalahan gizi sejak dini pada anak-anak (Muflih & Widaryanti, 2023). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi 
dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 1-
3 tahun yang berada di wilayah Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Penelitian ini 
menggunakan teknik accidental sampling. Setelah dilakukan perhitungan, maka sampel yang 
dibutuhkan sebanyak 98 ibu yang memiliki anak usia 1-3 tahun. Peneliti memperoleh data 
dengan cara datang ke kegiatan posyandu dan kemudian peneliti menjelaskan maksud dan 
tujuan peneliti kepada responden. Peneliti memberikan lembar persetujuan untuk ditanda 
tangani oleh responden, selanjutnya mengisi lembar kusioner yang sudah diberikan. Adapun 
kriteria inklusi pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 1-3 tahun yang sehat fisik 
dan mental. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat 
dan bivariat. Dengan alat ukur pengumpulan data menggunakan kusioner. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Kalralkterisik Frekuensi Persentalse 
Ibu   
Usial 
17-25 talhun 
26-35 talhun 
36-45 talhun 

 
19 
58 
21 

 
19,% 
59,2% 
21,4% 

Pendidikaln 
Dalsalr (SD-SMP) 
Menengalh (SMAl) 
Tinggi (Diplomal- 
Salrjalnal) 

 
7 
63 
28 

 
7,1% 
64,3% 
 28,6% 
  

Stalus Pekerjalaln 
Tidalk Bekerjal 
Bekerjal 

 
80 
18 

 
81,6% 
18,4% 

Anak   
Usial  
12-24 bulaln 
25-36 bulaln 

 
57 
41 

 
58,2% 
41,8% 

Jenis Kelalmin 
Lalki-lalki 
Perempualn 

 
48 
50 

 
49,0% 
51,0% 

Totall 98 100% 
 

Tabel 1 menyaltaklaln balhwal paldal umumnyal usial ibu dallalm rentalng rentalng 26-35 talhun 
sebalnyalk 58 responden (59,2%), sebagian besalr pendidikaln teralkhir ibu SMAl sebalnyalk 63 
responden (64,3%), malyoritals ibu tidalk bekerjal sebalnyalk 80 responden (81,6%), malyoritals 
responden memiliki alnalk usial 12-24 bulaln sebalnyalk 57 responden (58,2%) daln sebalgialn besalr 
jenis kelalmin alnalk yalitu perempualn dengaln jumlalh responden 50 responden (51,0%). 
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Picky Eater 
 

Tabel 2. Picky Eater 
Kalralkteristik Frekuensi (n) Persentalse 

Picky Ealter 51 52,0% 
Non Picky Ealter 47 48,0% 

Totall 98 100% 

 
Talbel tersebut memperlihaltkaln balhwal alnalk usial toddler lebih balnyalk mengallalmi 

perilalku picky ealter sebalnyalk 51 alnalk (52,0%). 
 
Status Gizi 

 
Tabel 3. Status Gizi 

Kalralkterisik Frekuensi (n) Persentalse 
Gizi Kuralng 29 29,6% 

Gizi Balik 69 70,4% 
Resiko Gizi Lebih 0 0% 

Totall 98 100% 

Talbel tersebut memperlihaltkaln balhwal ibu yalng memiliki alnalk dengaln staltus gizi balik 
sebalnyalk 69 responden (70,4%). 
 
Analisis Bivariat 
Hubungan Picky Eater terhadap Status Gizi pada Anak Toddler 

 
Tabel 4. Hubungan Picky Eater terhadap Status Gizi pada Anak Toddler 

Picky Ealter 

Staltus Gizi 
Totall 

p-vallue 
Gizi 

Kuralng 
Gizi Balik 

n % n % N % 
Picky Ealter 27 27,6 24 24,5 51 100 

0,000 Non Picky Ealter 2 2,0 45 45,9 47 100 
Totall 29 29,6 69 70,4 98 100 

 
Talbel memperlihaltkaln halsil alnallisis hubungaln alntalral picky ealter dengaln staltus gizi paldal 

toddler. Halsil yalng diperoleh terdalpalt 27 responden (27,6%) memiliki staltus gizi kuralng 
ternyaltal mengallalmi picky ealter. Halsil uji staltistik diperoleh nilali p-vallue 0,000. Nilali 
signifikalnsi α 0,05. P-vallue < α yalng beralrti H0 ditolalk, sehinggal dalpalt disimpulkaln terdalpalt 
hubungaln yalng signifikaln alntalral picky ealter dengaln staltus gizi paldal alnalk toddler. 
 

Pembahasan 
Alnallisis Univalrialt 
Kalralkteristik Responden 
Usia Ibu 

Halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln didalpaltkaln malyoritals responden aldallalh ibu yalng 
beraldal paldal rentalng usial 26-35 talhun sebalnyalk 58 responden (59,2%). Rentalng usial tersebut 
beraldal dallalm talhalp usial dewalsal alwall (Alnalndal dkk., 2023). Tugals perkembalngaln paldal usial ini 
aldallalh peraln daln talnggung jalwalb sebalgali pribaldi, palsalngaln, walrgal negalral, termalsuk sebalgali 
oralng tual dallalm hall ini dallalm pengalsuhaln alnalk (Potter et all., 2021). Kemaltalngaln umur 
seseoralng alkaln berpengalruh paldal kemaltalngaln psikologis sesoralng sehinggal memudalhkaln 
seseoralng untuk menjallalni tugals paldal talhalp usial ini untuk memenuhi peraln menjaldi oralng tual 
daln mengalsuh alnalk termalsuk dallalm pemenuhaln nutrisi alnalk (Nursalsi dkk., 2022). 
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Pendidikan Ibu 
Penelitialn ini menemukaln malyoritals pendidikaln ibu aldallalh SMAl sebalnyalk 61 ibu 

(62,2%). SMAl termalsuk Pendidikaln paldal jenjalng pendidikaln menengalh (Permendikbud No 1 
Talhun 2021). Pendidikaln yalng telalh ditempuh seseoralng dalpalt menunjalng oralng tersebut 
untuk meningkaltkaln pengetalhualnnyal yalng alkaln berpengalruh terhaldalp pemilihaln balhaln 
malkalnaln daln pemenuhaln kebutuhaln gizi. Pendidikaln salngalt diperlukaln oleh ibu untuk 
meningkaltkaln pengetalhualnnyal tentalng picky ealter daln menyedialkaln valrialsi malkalnaln untuk 
meningkaltkaln nutrisi. Kuralngnyal pengetalhualn ibu tentalng malkalnaln daln gizi mempengalruhi 
pemilihaln balhaln malkalnaln yalng cukup daln valrialsi malkalnaln tersebut. Hall yalng salmal jugal 
diungkalpkaln oleh Zalkalrial dkk (2023) balhwal ketidalktalhualn ibu tentalng nutrisi dalpalt 
mengalkibaltkaln pilihaln malkalnaln yalng buruk sehinggal tidalk mengenallkaln balnyalk valrialsi 
malkalnaln paldal alnalk yalng nalntinyal alkaln menyebalbkaln alnalk mengallalmi picky ealter.  
 
Status Pekerjaan Ibu 

Halsil penelitialn malyoritals ibu tidalk bekerjal sebalnyalk 80 responden (81,6%). Penelitialn 
Talmmy (2023) didalpaltkaln daltal sebalnyalk 27 ibu (67,5%) tidalk bekerjal. Ibu yalng tidalk bekerjal 
memiliki walktu yalng lebih balnyalk untuk mengalsuh alnalknyal dibalndingkaln ibu yalng bekerjal, 
sehinggal alkaln berpengalruh paldal kuallitals peralwaltaln alnalk sehinggal mempengalruhi staltus gizi 
alnalk. Ibu yalng bekerjal dengaln jalm kerjal dalri palgi salmpali sore malkal ibu tidalk mempunyali 
balnyalk walktu untuk memperhaltikaln valrialsi malkalnaln daln kebutuhaln nutrisi alnalknyal (Faluzial 
dkk., 2019). Ibu yalng tidalk bekerjal mempunyali walktu lebih balnyalk untuk mencalri informalsi 
daln menyedialkaln valrialsi malkalnaln untuk memenuhi kebutuhaln nutrisi.  
 
Usia Anak 

Halsil penelitialn menunjukkaln malyoritals alnalk responden berusial 12-24 bulaln sebalnyalk 
57 responden (58,2%). Usial tersebut merupalkaln kelompok usial toddler. Sallalh saltu falktor 
penting yalng mempengalruhi tumbuh kembalng toddler aldallalh alsupaln nutrisi (Setialwalti dkk., 
2020). Paldal malsal ini toddler mengeksploralsi lingkungaln daln mencalri talu segallal sesualtu 
kinerjal dilingkungaln sekitalr merekal (Kliegmaln & Joseph, 2019). Tugals perkembalngaln toddler 
dimalnal alnalk mengeksploralsi hall-hall disekitalr merekal termalsuk berbalgali jenis malkalnaln, jikal 
paldal malsal ini ibu tidalk mengenallkaln valrialsi malkalnaln malkal toddler tidalk bisal mengeksploralsi 
berbalgali jenis malkalnaln alpallalgi sifalt toddler yalng berupalyal untuk mengalmbil keputusaln 
tentalng segallal sesualtu disekitalr merekal termalsuk jenis malkalnaln yalng disukali malupun tidalk 
disukalinyal (Djalalli, 2023).I 
 
Jenis Kelalmin Alnalk 

Halsil penelitialn menemukaln malyoritals alnalk responden berjenis kelalmin perempualn 
sebalnyalk 50 responden (51,0%). Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Purnalmalsalri (2020) 
yalng didalpaltkaln malyoritals alnalk berjenis kelalmin perempualn yalitu sebalnyalk 40 responden 
(54,8%). Penelitialn yalng dilalkukaln Steinsbekk et all (2017). 
 

Picky Eater 
Halsil penelitialn menemukaln kejaldialn picky ealter paldal alnalk usial toddler sebalnyalk 51 

responden (52,0%). Halsil penelitialn Putri daln Muniroh (2019) menyebutkaln 57,8% picky ealter 
mulali terjaldi paldal talhun pertalmal toddler berlalnjut hinggal talhun kedual toddler, setelalh itu 
alpalbilal terus berlalnjut malkal alkaln diikuti dengaln beralt baldaln yalng kuralng. Hall ini diperkualt 
oleh penelitialn Muflih daln Widalryalnti (2023) yalng menemukaln balhwal 33,3% alnalk di Desal 
Kalralngjeruk, Jaltireji, Mojokerto mengallalmi picky ealter paldal usial toddler. Picky ealter aldallalh 
sualtu perilalku alnalk yalng tidalk berkeinginaln untuk mengonsumsi malkalnaln bervalrialsi, disertali 
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penolalkaln terhaldalp jenis malkalnaln tertentu. Hall ini sesuali dengaln penelitialn Talylor daln 
Emmett (2019) yalng menjelalskaln Ipicky ealter aldallalh malsallalh yalng terjaldi paldal alnalk ditalndali 
Idengaln penolalkaln malkalnaln, balik malkalnaln yalng dikenall Ialtalupun alsing, pembaltalsaln berbalgali 
malkalnaln terutalmal salyuraln Idaln bualh-bualhaln. Alnalk usial 1-3 talhun mempunyali perilalku 
malkaln yalng rewel, sukal memalsukkaln malkalnaln ke dallalm mulut talnpal menelalnnyal, malkaln 
malkalnaln yalng salmal berkalli-kalli daln menutup mulut yalng bialsal dikenall dengaln istilalh Geralkaln 
Tutup Mulut altalu GTM (Judalrwalnto, 2015). 
 
Status Gizi 

Penelitialn ini menemukaln malyoritals responden memiliki staltus gizi balik sebalnyalk 69 
responden (70,4%). Permenkes (2020) mengkaltegorikaln gizi balik jikal halsil pengukuraln gizi 
dallalm rentalng -2 SD salmpali +1 SD. Pengukuraln gizi alnalk menggunalkaln indikaltor BB/TB. Hall 
ini sejallaln dengaln penelitialn Sholikhal dkk (2022) yalng menemukaln staltus gizi alnalk toddler 
balik sebalnyalk 66%, hall tersebut dalpalt dicalpali bilal ibu malmpu memberikaln gizi yalng seimbalng 
daln dalpalt terpenuhinyal kebutuhaln gizi alnalk setialp halrinyal sehinggal alnalk malmpu mencalpali 
BB daln TB alnalk yalng sesuali dengaln talhalp tumbuh kembalng usialnyal. Paldal alnalk toddler 
pemenuhaln kebutuhaln malkalnnyal malsih tergalntung dengaln ibu, sehinggal malkalnaln yalng 
diberikaln alkaln cenderung salmal dengaln ibu. Ibu yalng tidalk mengaljalri alnalk untuk 
mengonsumsi malkalnaln yalng bervalrialsi altalu halnyal menyedialkaln malkalnaln yalng salmal dalpalt 
membualt alnalk belaljalr untuk mengenall ralsal daln jenis malkalnaln yalng terbaltals. Alkibaltnyal, alnalk 
menjaldi picky ealter (Judalrwalnto, 2015). Alpalbilal menu malkalnaln yalng disaljikaln kelualrgal 
bervalrialsi malkal alkaln memenuhi kebutuhaln nutrisi alnalk malkal staltus gizi alnalk alkaln tercalpali. 
 
Analisis Bivariat 
Hubungan Picky Eater terhadap Status Gizi pada Anak Toddler 

Halsil uji staltistik nilali p-vallue 0,000, nilali signifikalnsi α 0,05 (p-vallue < α), yalng beralrti H0 
ditolalk, sehinggal dalpalt disimpulkaln terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral picky ealter 
dengaln staltus gizi paldal alnalk toddler. Halsil penelitialn diperoleh halsil balhwal yalitu dalri 51 
responden (52,0%) yalng mengallalmi picky ealter, dengaln 27 responden (27,6%) memiliki staltus 
gizi kuralng daln 24 responden (24,5%) memiliki staltus gizi balik. Perilaku yang menyebabkan 
anak picky eater namun memiliki status gizi baik adalah anak dengan picky eater 
mengonsusmsi susu formula yang cukup tinggi serta anak cenderung menolak makanan di satu 
waktu tapi di hari lain memakan makanan yang ditolaknya kemarin. Hal ini akan 
menyeimbangkan kebutuhan zat gizi walaupun tidak dikonsumsi setiap hari (Putri & Muniroh, 
2019). Perilalku picky ealter merupalkaln false yalng sering terjaldi paldal alnalk yalng tidalk selallu 
menimbulkaln malsallalh kesehaltaln, nalmun perilalku ini yalng terjaldi secalral terus-menerus dalpalt 
beralkibalt buruk terhaldalp pertumbuhaln. 

Perilalku ini jugal menyebalbkaln alnalk kekuralngaln zalt gizi malkro altalu mikro yalng paldal 
alkhirnyal mengalnggu pertumbuhaln fisik yalng ditalndali dengaln kesulitaln meningkaltnyal beralt 
baldaln, galnggualn pertumbuhaln kognitif daln gizi buruk (Wijalyalnti & Rosallinal, 2018). Alnalk 
dengaln picky ealter alkaln mengallalmi penurunaln beralt baldaln kalrenal alsupaln malkalnaln yalng tidalk 
beralgalm daln tidalk mencukupi sehinggal alkaln memperburuk staltus gizi (Balhalgial & Ralhalyu, 
2018). Nutrisi yalng aldekualt dalpalt memberikaln lingkungaln yalng balgus untuk alnalk yalng sedalng 
berkembalng. Oleh kalrenal itu, kebutuhaln zalt gizi yalng tinggi halrus dipenuhi. Peneliti 
mengalsumsikaln paldal penelitialn ini aldallalh semalkin alnalk picky ealter malkal alkaln semalkin rentaln 
alnalk tersebut mengallalmi permalsallalhaln gizi khususnyal paldal halsil penelitialn ini yalitu gizi 
kuralng.  
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KESIMPULAN 
Halsil penelitialn ini menjalwalb rumusaln malsallalh peneliti dengaln ditemukaln aldalnyal 

hubungaln alntalral picky ealter terhaldalp staltus gizi alnalk toddler. Raltal-raltal alnalk yalng mengallalmi 
perilalku picky ealter 51 alnalk (52,0%) daln sebalgialn besalr mengallalmi staltus gizi kuralng 
sebalnyalk 27 alnalk (27,6%), dibalndingkaln dengaln alnalk yalng memiliki staltus gizi balik dengan 
picky eater sebanyak 24 alnalk (24,5) malkal dalpalt disimpulkaln terdalpalt hubungaln yalng 
signifikaln alntalral picky ealter terhaldalp staltus gizi alnalk toddler. 
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